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Pelatihan modul ajar merupakan agenda penting dalam implementasi
kurikulum merdeka. bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan
penyusunan modul ajar kurikulum merdeka. Berdasarkan tujuannya,
penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluasi yang mengadobsi
metode yang dikembangkan oleh Tyler dengan langkah-langkah 1)
Penetapan tujuan umum kegiatan, 2) Mengklasifikasikan tujuan, 3)
Merumuskan Tujuan, 4) Menentukan waktu pencapaian tujuan, 5)
Memilih dan mengembangkan teknik penilaian yang tepat, 6)
Mengumpulkan data dan 7) Menganalogikan atau membandingkan data
dengan tujuan. Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan, peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, studi dokuemntasi dan pre-
test dan post-test, dan juga telaah dokumen terhadap modul ajar yang
dihasilkan oleh para peserta kegitan. Adapun jumlah peserta terdiri dari
243 orang guru pendidikan agama Kristen yang dijadikan sebagai sample
dalam penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selamam proses pelatihan
mulai 29 Juli — 03 Agustus 2022. Seluruh data yang dikumpulkan
dianalisis dengan teknik analisis yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
menyusun modul ajar. Dengan demikian disimpulkan bahwa pelatihan
telah berhasil dilaksanakan karena peserta mampu menghasilkan modul
ajar pada akhir kegiatan sesuai dengan ketentuan Kemendikbud.
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The training of teaching module is an important agenda in the
implementation of the independent curriculum. It aims to evaluate
training activities for the formulation of independent curriculum teaching
modules. Based on its objectives, this study is a type of evaluation
research that adapts the methods developed by Tyler with several steps,
namely: 1) Setting general objectives of activities, 2) Classifying
objectives, 3) Formulating objectives, 4) Determining the timing of
objective achievement, 5) Selecting and developing appropriate
assessment techniques, 6) Collecting data and 7) Analogizing or
comparing data to objectives. In collecting the required data, researcher
used interview, observation, documentation, and pre-test and post-test, as
well as document reviews of teaching modules produced by the
participants. The number of participants consisted of 243 Christian
education teachers who were used as samples in the study. This research
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was carried out during the training process since 29th of July to 03rd of
August 2022. All data collected was analyzed with analytical techniques
developed by Miles and Huberman. The results of the training evaluation
show that the training is able to improve the knowledge and skills of
participants in compiling teaching modules. Therefore, it is concluded
that the training has been successfully carried out because participants
are able to produce teaching modules at the end of the activity in
accordance with the requirements of the Ministry of Education and

Culture.

PENDAHULUAN

alah satu fokus pemerintah di bawah
%pemerintahan Joko Widodo periode
kedua adalah  Sumber Daya
Manusia. Pernyataan ini
disampaikan saat pidato kenegaraan sesaat
setelah dilantik menjadi presiden di istana
negara (Kompas.com, 2019). Untuk
menghasilkan  sumber daya manusia
berkualitas, tentunya erat hubungannya
dengan kualitas pendidikan. Eva dewi
mengatakan bahwa pendidikan merupakan
salah satu bagian penting dalam peradaban
kehidupan manusia dan  pendidikan
berkualitas akan melahirkan generasi
bangsa berkualitas untuk pembangunan
bangsa kedepan (E. Dewi, 2019).
Pendidikan berkualitas akan sangat
ditentukan oleh beberapa faktor, salah sat
diantaranya adalah kualitasgurunya. Guru
sebagai  ujung tombak  pendidikan
merupakan aktor yang secara langsung
berhadapan dengan para peserta didik.
Sebab itu, seorang guru harus memiliki
kualitas yang baik. Nadiem Makariem
mengatakan bahwa seorang pendidik harus
secara terus menerus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka agar
mampu menjawab kebutuhan peserta didik
(Abubakar, 2020; Setyaningsih, 2019).
Seorang kepala sekolah di SMA
Negeri 7 Kota Tual mengatakan bahwa
seorang guru merupakan orang pertama
yang akan memberikan dampak secara
langsung melalui proses belajar mengajar
di kelas. Lebih lanjut dikatakan, jika kita
berharap terjadinya perubahan, guru harus
diperhatikan, dilatih, dimotivasi,
diperlengkapi agar bisa menjadi aktor
pembawa perubahan dalam pendidikan
(Fransina, 2021). Hal ini juga sejalan
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dengan hasil penelitian Sidik yang
mengatakan bahwa guru yang berkualitas
memiliki peluang besar untuk
menghasilkan generasi berkualitas (Sidik,
2016). Jika guru tidak dipersiapkan dengan
baik, bagaimana dengan kualitas generasi

bangsa. Sangat disadari bahwa
kecanggihan teknologi tidak serta-merta
mampu menggantikan peran
tanggungjawab  seorang guru dalam

pembelajaran. Akan tetapi, guru harus
adaptif terhadap segala perubahan atau
perkembangan teknologi yang ada agar
tidak tertinggal dan ditolak oleh siswa
karena ketidakmampuan guru (Ambarita &
Siahaya, 2019). Dalam penelitiannya,
Mahanal mengatakan bahwa peran guru
semakin meluas, seorang guru harus
menguasai keterampilan abad-21 (creative
thinking, critical thinking and problem
solving, communication, collaboration)
(Septikasari & Frasandy, 2018) dalam
mempersiapkan  generasi-generasi emas
bangsa pada abad-21 (Mahanal, 2017).

Merujuk  pada  Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2005, seorang guru harus
memiliki kompetensi professional dari
empat kompetensi yang  tercantum
(Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 14, 2005). Dalam kompetensi
professional, seorang guru diharapkan
mampu menguasai materi ajar, mampu
mengembangkan materi, memahami ko
mpetensi inti dan dasar (dalam kurikulum
merdeka  dikenal  dengan  capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan
alur tujuan pembelajaran) (Kemdikbud,
2020), memanfaatkan teknologi, dan juga
harus terus menerus mengembangkan
keprofesionalannya  melalui  tindakan
reflektif (Mulyani, 2015).
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Salah satu unsur penting dalam
kompetensi profesioanal yang dijelaskan
diatas adalah pemahaman seorang guru
tentang penjabaran capaian pembelajaran
menjadi tujuan pembelajaran, selanjutnya
menjabarkannya menjadi alur tujuan
pembelajaran hingga menjadi modul ajar
yang utuh. Penyempurnaan kurikulum yang
dirancang oleh kemendikbud membawa
beberapa perubahan dari  kurikulum
sebelumnya, salah satunya adalah modul
ajar yang sebelumnya dikenal dengan RPP
(Kemdikbud.go.id, 2022).

Pemahaman guru masih sangat
terbatas tentang penyusunan modul ajar
mengingat perubahan ini masih baru dan
pelatihan yang dilaksankan masih sangat
terbatas (Zega, 2022). Oleh sebab itu,
dibutuhkan satu solusi untuk
memperlengkapi  para guru  sebagai
pemimpin pembelajaran di kelas dengan
pemahaman dan keterampilan yang tepat
sesuai tuntutan implementasi kurikulum
merdeka.

Kurikulum  merdeka  merupakan
kurikulum  yang  bertujuan  untuk
memerdekaan peserta didik. Seorang guru
yang didaulat sebagai pemimpin
pembelajaran di kelas harus mampu
menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan atau pembelajaran yang
mampu menjawab keragaman karakteristik
peserta didik, baik dari aspek gaya belajar,
minat dan bakat, bahkan pengetahuan awal
peserta didik. Oleh sebab itu, dalam
kurikulum  merdeka, seorang  guru
diberikan kemerdekaan untuk memilih
modul ajar, apakah akan menggunakan
modul ajar yang sudah disediakan
pemerintah, atau memodifikasinya sesuai
karakteristik siswa atau bahkan membuat
modul ajar mandiri yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didiknya
(Kemdikbud.go.id, 2021).

Merujuk pada tujuan pembelajaran
paradigma baru yaitu pembelajaran yang
berpihak pada siswa, tentunya guru
diharapkan secara merdeka mampu
mengembangkan dan membuat modul ajar
secara mandiri agar sesuai dengan

karakteristik peserta didiknya di daerah
masing-masing. Sebab itu, guru harus
memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang baik dan benar dalam menyusun
modul ajar kurikulum merdeka.

Ketua  MGMP PAK  Jateng
mengatakan bahwa guru tidak hanya
sekedar membutuhkan kegiatan webinar
atau sosialisasi, melainkan guru
membutuhkan pelatihan dan pendampingan
secara berkelanjutan mengingat bahwa
program ini masih baru bagi guru (Bagya,
2022). Hal ini juga sejalan dengan
pernyataan kepala sekolah SMA Negeri 1
yang mengatakan bahwa guru-guru masih
bingung dalam menyusun modul ajar
kurikulum merdeka karena merupakan hal
baru dan guru juga masith banyak yang
belum mendapatkan pelatihan untuk
menyusun modul ajar (Tukloy, 2022).

Berdasarkan fenomena permasalahan
yang dialami guru, maka MGMP PAK
Jateng sebagai komunitas praktisi guru
pendidikan agama Kristen menginisiasi
satu kegiatan pelatihan dan pendampingan
secara online untuk memperlengkapi guru-
guru dalam menyusun modul ajar
kurikulum merdeka (Sylvia, 2022). Pada
awalnya, pelatihan ini dirancang hanya
untuk anggota komunitas yaitu guru-guru
agama Kristen jenjang SMA Jawa Tengah.
Karena dilaksanakan secara online, bapak
Bagya mengataka memberikan kesempatan
bagi guru PAK dari jenjang SD-SMA/K
untuk belajar bersama.

Kegiatan yang dilaksanakan selama
enam hari (29 Juli — 04 Agustus 2022)
dilaksanakan dengan menggunakan
aplikasi zoom dan live streaming melalui
akun youtube agar peserta yang kurang
paham atau yang terganggu karena sinyal
bisa memutar ulang video pada youtube.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu yang mengatakan bahwa youtube
sangat efektive digunakan sebagai media
pembelajaran karena bisa dijadikan sebagai
media tutorial (Ambarita & Yuniati, 2022)
dan mampu meningkatkan motivasi dan
semangat belajar bagi penggunanya (Yusri
et al., 2018).
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Kegiatan yang dirancang oleh tim
MGMP PAK Jateng meliputi penyamaan
persepsi tentang implementasi kurikulum
merdeka dan penyusunan modul ajar
kurikulum merdeka untuk mata pelajaran
pendidikan agama Kristen. Penyamaan
persepsi ini  menjadi dasar untuk
meletakkan pemahaman yang tepat bagi
setiap  peserta. Beberapa  penelitian
terdahulu mengatakan bahwa persepsi yang
dimiliki oleh seorang guru akan sangat
berdampak terhadap kesiapan dan kualitas
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Dalam penelitiannya, Ambarita
mengatakan bahwa persepsi yang positif
seorang guru mampu memberikan dampak
positif terhadap pembelajaran yang akan
dilaksanakan (Ambarita et al., 2020).
Dengan demikian, diharapkan semua
peserta memiliki persepsi yang tepat dalam
memahami implementasi kurikulum
merdeka, sehingga bisa menyusun modul
dengan tepat sesuai dengan tujuan
pelatihan. Mulyana mengatakan bahwa
persepsi sangat erat hubungannya terhadap
hasil belajar yang dalam hal ini belajar
untuk menyusun modul ajar (Mulyana et
al., 2013).

Selain materi implementasi
kurikulum merdeka, ada materi inti dari
kegiatan yaitu penyusunan modul ajar
kurikulum merdeka. Pelatihan penyusunan
modul ajar dalam kurikulum merdeka
meliputi  dua  aspek, yaitu aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan dari
setiap peserta kegiatan. Kedua aspek ini
penting dan merupakan bagian yang saling
mendukung satu dengan yang lain atau
tidak bisa berdiri sendiri. Dalam tulisannya,

Mardhiyah mengatakan bahwa
pengetahuan saja tidak cukup, akan tetapi
harus ada keseimbangan antara
pengetahuan dan keterampilan (Mardhiyah
et al., 2021).

Dalam tulisan ini, yang dimaksud
dalam  aspek  pengetahuan  adalah

pemahaman peserta tentang kompenen-
komponen modul ajar dan langkah-langkah
menyusun modul ajar yang meliputi:
analisis Capaian Pembelajaran, penjabaran
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CP menjadi Tujuan  Pembelajaran,
Penjabaran TP menjadi Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan Penjabaran ATP
menjadi  modul ajar yang lengkap.
Sedangkan aspek keterampilan meliputi
kemampuan peserta untuk
mempresentasekan  hasil  kerja  dan
menghasilkan modul ajar sesuai dengan
ketentuan. Inilah target atau tujuan dari
MGMP PAK Jateng melaksanakan
kegiatan pelatihan dan pendampingan
penyusunan modul ajar (Sylvia, 2022).

Untuk  mencapai  target yang
diharapkan oleh MGMP PAK Jateng,
tentunya membutuhkan nara sumber yang
memiliki kompetensi yang tepat dengan
materi yang dibutuhkan. Nara sumber harus
memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang  memadai sehingga ~ mampu
memfasilitasi peserta dengan baik dan
mencapai  target kegiatan. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa nara sumber
yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang baik dengan
kompetensinya mampu memperlengkapi
peserta menghasilkan produk sesuai dengan
tujuan yang diharapkan (Sujanem et al.,
2019; Yunus et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
komunitas praktisi MGMP PAK Jateng
menetapkan nara sumber yang dinilai
kompeten dan mampu menjadi fasilitator
dalam kegiatan. Adapun nara sumber yang
dimaksud adalah Bapak Jenri Ambarita,
M.Pd.K seorang akademisi dari Institut
Agama Kristen Negeri Ambon. Ada
beberapa kriteria dari panitia yang menjadi
pertimbangan penetapan nara sumber, yaitu
1) Nara sumber yang dipilih merupakan
dosen  Pendidikan = Agama  Kristen.
Tentunya sesuai dengan peserta yang akan
difasilitasi yaitu guru-guru pendidikan
Agama Kristen. 2) Nara  Sumber
merupakan pelatih ahli (PA) angkatan 1
yang dipercaya oleh Kemdikbud untuk
mendampingi sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka
di Kota Tua. 3) Nara sumber yang dipilih
juga  sudah  memiliki  pengalaman
mendampingi sekolah-sekolah penggerak
sejak program ini diluncurkan oleh
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Kementerian Pendidikan. Atas
pertimbangan ini, maka tim MGMP PAK
Jateng memutuskan untuk menetapkan
Jenri Ambarita sebagai nara sumber untuk
kegiatan.

Kegiatan pelatihan dan
pendampingan penyusunan modul ajar
kurikulum  merdeka  telah  selesai
dilaksanakan dan pada tanggal 04 Agustut
2022 telah dilaksanakan penutupan dengan
melibatkan sebanyak 243 peserta guru
pendidikan  agama  Kristen.  Untuk
memperoleh  gambaran atau  melihat
efektifitas satu kegiatan dibutuhkan satu
evaluasi sebagai bahan refleksi bagi
pelaksana dan juga bagi nara sumber.
Tulisan Ramayulis yang dikutip oleh
Magdalena menjelaskan bahwa evaluasi
merupakan satu tindakan atau proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu (Magdalena
et al., 2020). Lebih lanjut dikatakan bahwa
evaluasi yang dilakukan adalah bertujuan
untuk memperoleh kepastian akan hasil
dari kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkaan paparan di atas, maka
evaluasi merupakan bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari proses kegiatan pelatihan.
Evaluasi yang dimaksud dalam tulisan ini
adalah melihat pencapaian dari kegiatan
pelatihan penyusunan modul ajar dengan
tujuan  untuk memperoleh  kepastian
keberhasilan dari kegiatan penyusunan
modul ajar kurikulum merdeka. Dalam
tulisannya, Jusuf mengatakan bahwa
Evaluasi terhadap satu program akan
sangat dipengaruhi oleh misi, fokus dan
bahkan  paham dari  pihak  yang
melaksanakan evaluasi (Jusuf, 2022). Oleh
sebab, seorang evaluator harus mampu
memilih model evaluasi yang tepat untuk
digunakan.

Hasanuddin mengutip hasil penelitian
Worthen yang mengatakan bahwa ada lima
pendekatan yang bisa dimanfaatkan
seorang evaluator dalam melaksanakan
evaluasi, yaitu: 1) Pendekatan pada tujuan,
2) Pendekatan manajemen, 3) Pendekat an
pemakai, 4) Pendekatan kepakaran, dan 5)
berdasarkan naturalistic-participant
(Hasanudin et al., 2021). Sedangkan
Kaufman dan Thomas sebagaimana dikutip

oleh Kahiri mengemukakan bahwa ada
selapan model evaluasi yang Dbisa
digunakan oleh seorang evaluator (Khairi,
2021). Delapan model yang dimaksud
adalah: 1) Goal oriented model. Model
yang berorientasi pada tujuan ini
dikembangkan oleh Tyler. 2) Goal free
evaluation model. Model evaluasi bebas
tujuan ini dikembangkan untuk melakukan
sebuah evaluasi terhadap sebuah program
oleh Scriven. 3) Formative-sumative
evaluation. Model evaluasi ini juga
dikembangkan oleh Scriven. 4)
Countenance Evaluation Model. Model
evaluasi ini dikembangkan oleh Stake.5)
CSE- UCLA Evaluation Model. Model
evaluasi ini berorientasi pada waktu
pelaksanaan  evaluasi  terhadap  satu
program. Model evaluasi ini dikembangkan
oleh Alkin. 6) Responsive Evaluation
Model. Model evaluasi responsive ini juga
dikembang untuk melakukan evaluasi
program oleh Stake. 7) CIPP (Context -
Input - Process-Product). Model evaluasi
CIPP dikembangkan untuk mengevaluasi
sebuah program yang dikembangkan oleh
Daniel L. Stufflebeam. 8) Discrepancy
Model. Model evaluasi ini dikembangkan
oleh Provus.

Dari ragam model evaluasi yang
dapat digunakan untuk mengevaluasi
program  kegiatan pelatihan, peneliti
memilih model berdasarkan pada tujuan
dan rumusan masalah penelitian. Dengan
demikian, untuk mengevaluasi kegiatan
pelatihan penyusunan modul ajar, peneliti
menggunakan metode Goal Oriented
Evaluation Model. Metode Goal Oriented
Evaluation = Model  merupakan  satu
pendekatan yang dikembangkan oleh Tyler
dengan menjadikan tujuan sebagai fokus
dari kegiatan evaluasi. Tyler mengatakan
bahwa evaluasi merupakan satu proses
untuk melihat sejauh mana program yang
dilaksanakan terealisasi sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan (Tyler, 1950).
Dalam evaluasi yang berorientasi pada
tujua, Tyler menguraikan tahapan-tahapan
yang harus diperhatikan oleh seorang
evaluator, yaitu: 1) Penetapan tujuan
kegiatan, 2) Mengklasifikasikan tujuan, 3)
Merumuskan Tujuan, 4) Menentukan
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waktu pencapaian tujuan, 5) Memilih dan
mengembangkan teknik penilaian yang
tepat, 6) Mengumpulkan data dan 7)
Menganalogikan atau membandingkan data
dengan tujuan (Novalinda et al., 2020).
Berdasarkan pemaparan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk melakukan
evaluasi terhadap pelatihan penyusunan
modul ajar kurikulum merdeka mata
pelajaran pendidikan agama Kristen.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
evaluasi dengan menggunakan metode goal/
oriented evaluation model yang
dikembangkan oleh Tyler (Tyler, 1950).
Penelitian ini untuk mengevaluasi kegiatan
pelatihan ~ penyusunan  modul  ajar
kurikulum merdeka yang dilaksankan oleh
MGMP PAK Jawa Tengah pada tanggal 29
Juli — 04 Agustus 2022. Penelitian ini
dilaksanakan selama kegiatan berlangsung
dan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta kegiatan yang terlibat dari
awal sampai akhir kegiatan, yaitu sebanyak
243 orang guru pendidikan agama Kristen.
Adapun Langkah-langkah dalam evaluasi
kegiatan pelatihan ini adalah 1) Penetapan
tujuan umum kegiatan, 2)
Mengklasifikasikan tujuan, 3) Merumuskan
Tujuan, 4) Menentukan waktu pencapaian
tujuan, 5) Memilih dan mengembangkan
teknik  penilaian  yang  tepat, )
Mengumpulkan data dan 7)
Menganalogikan atau membandingkan data
dengan tujuan. Dalam pengumpulan data
yang dibutuhkan, peneliti menggunakan
metode wawancara, observasi, pre-test dan
post-test, dan juga telaah dokumen
terhadap modul ajar yang dihasilkan oleh
para peserta kegitan. Data yang telah
terkumpul melalui wawancara, observasi,
pre-test dan post-test, serta melalui telaah
dokument akan dianalisis dengan adaptasi
teknik analisis kualitatif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman
(Miles & A Michael Huberman, 2010).
Teknik analisis ini lebih tepat digunakan
karena dilakukan secara susul-menyusul
dan  berulang-ulang  sampai  tujuan
penelitian bisa tercapai. Teknik analisis
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penelitian kualitatif yang dikembangkan
Miles dan Huberman dimulai dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, kesimpulan dan verifikasi data.
Sedangkan data yang diperoleh dari
kegiatan berupa data kuantitatif dari hasil
kusioner pre-test dan post-test akan
dianalisis dengan statistic deskriptif dan
akan disajikan dalam bentuk diagram
batang dan akan diinterpretasikan dalam
bentuk narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul ajar merupakan senjata
seorang guru dalam keberlangsungan
proses belajar-mengajar untuk mencapai
target yang sudah ditentukan. Seorang guru
diharapkan sudah harus memiliki perangkat
ajar sebelum pembelajaran dilaksanakan,
karena perangkat ajar akan menjadi bingkai
dari pembelajaran yang akan dilaksankan.
Dalam modul ajar sudah dideskripsikan
materi yang akan diajarkan, media yang
akan digunakan, strategi pembelajaran,
evaluasi bahkan tugas-tugas yang akan
diberikan kepada peserta didik. Dengan
demikian, seorang guru bisa melaksanakan
pembelajaran yang lebih professional
sekalipun  terkadang  implementasinya
terkadang keluar dari apa yang sudah
dirancang. Stapleton mengatakan bahwa
ada satu kebutuhan guru yang mendesak
agar senantiasa bisa didengar sebagai sosok
yang professional, yaitu pengetahuan dan
keterampilan yang memadai agar mampu
menjawab kebutuhan generasi saat ini
(Stapleton, 2021). Oleh sebab itu, seorang
guru harus diperlengkapi dengan segala
pengetahuan dan keterampilan yang adaptif
terhadap perubahan.

Untuk memperlengkapi pengetahuan
dan keterampilan guru dalam penyusunan
modul ajar kurikulum merdeka, MGMP
PAK telah melaksanakan satu kegiatan
pelatihan selama enam hari. Dalam tulisan
ini, peneliti akan mendeskripsikan evaluasi
kegiatan yang telah dilaksanakan dari
tanggal 29 Juli -04 Agustus 2022. Adapun
metode evaluasi digunakan adalah goal
oriented evaluation model yang meliputi
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tujuh langkah penting yang akan menjadai
sub bagian dari hasil dan pembahasan.

Merumuskan Tujuan Umum Kegiatan

Langkah awal dari metode goal
oriented  evaluation = model  adalah
penetapan tujuan umum dari kegiatan.
Informasi yang disampaikan oleh ketua
MGMP PAK Jateng melalui telepon selular
bahwa MGMP PAK Jateng memiliki
agenda rutin melaksanakan pertemuan
untuk mengakomodir permasalahan dan
wadah untuk saling berbagi praktik baik
dari setiap anggota. Lebih lanjut dikatakan
bahwa pelatihan penyusunan modul ajar
yang telah dilaksanakan merupakan aksi
nyata dari MGMP untuk mengatasi
permasalahan yang dikeluhkan oleh para
anggota dalam penyusunan modul ajar
(Bagya, 2022).

Sekretaris MGMP  mengatakan
bahwa untuk tujuan kegiatan pelatihan, tim
MGMP berkonsultasi dengan pembimas
Kristen Jawa Tengah bersama nara sumber
yang sudah ditetapkan (Sylvia, 2022).
Dengan demikian, hasil diskusi
menetapkan dua tujuan pelatihan yang akan
dicapai, yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan dan aspek keterampilan
peserta dalam menyusun modul ajar.
Tujuan yang ditetapkan oleh pengurus juga
sejalan dengan pernyataan Stapleton yang
mengatakan bahwa kebutuhan urgen yang
harus dimiliki oleh seorang guru agar tidak
ditolak oleh peserta didik sebagai penerima
didikan adalah pengetahuan dan
keterampilan yang memadai (Stapleton,
2021). Pernyataan ini juga sejalan dengan
temuan  penelitian =~ Mardhyah  yang
menyatakan bahwa memiliki pengetahuan
saja  tidak  cukup, tetapi  harus
diseimbangkan = dengan  keterampilan
(Mardhiyah et al., 2021).

Mengklasifikasi Tujuan.

Berdasarkan tujuan umum yang
sudah ditetapkan oleh pengurus MGMP
dan Pembimas Kristen Jateng, maka tahap
selanjutnya adalah  mengklasifikasikan
tujuan kegiatan bersama nara sumber yang

memiliki kompetensi dalam implementasi
kurikulum merdeka. Dari hasil diskusi
bersama naras umber, maka tujuan umum
kegiatan  diklasifikasikan lebih  rinci
berdasarkan dua aspek, yaitu aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan.

Pada aspek pengetahuan, peserta
diharapkan memahami komponen-
komponen dalam modul ajar dan langkah-
langkah penyusunan modul ajar kurikulum
merdeka yang meliputi analisis Capaian
Pembelajaran (CP), penjabaran CP menjadi
Tujuan Pembelajaran (TP), Penjabaran TP
menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),
dan Penjabaran ATP menjadi modul ajar
yang lengkap. Sedangkan pada aspek
keterampilan, peserta diharapkan mampu
untuk mempresentasekan hasil kerja sesuai
dengan prosedur penyusunan modul ajar
dan menghasilkan modul ajar sesuai
dengan ketentuan. Tujuan yang telah
disampaikan di atas juga sejalan dengan
pernyataan pembimas Kristen Jateng pada
acara pembukaan yang mengatakan bahwa
melalui kegiatan ini diharapkan setiap
peserta memiliki modul ajar yang
dikembangkan secara mandiri oleh peserta
(Martono, 2022).

Merumuskan  Tujuan  Pada  Istilah
Perilaku Secara Terukur

Pengembangan modul ajar kurikulum
merdeka merupakan salah satu bagian dari
kompetensi professional seorang pendidik.
Oleh sebab itu, seorang pendidik
diharapkan mengembangkan kompetensi
profesionalnya sebagai tindakan reflektif
untuk perbaikan pembelajaran. Hal ini juga
sejalan dengan pernyataan bapak Nadiem
Makariem yang mengatakan bahwa guru
harus terus-menerus mengupgrade
pengetahuan dan keterampilan agar mampu
menjawab  kebutuhan  peserta  didik
(Setyaningsih, 2019). Selain itu, hasil
penelitian Siahaya menunjukkan bahwa
untuk menjaga eksistensi pendidik, seorang
guru pendidikan agama Kristen harus
adaptif terhadap perubahan (Siahaya &
Ambarita, 2021).

Seorang pendidik harus memiliki
kesadaran sendiri untuk melaksanakan
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tindakan reflekif sebagai upaya
peningkatan keprofesiannya sebagaimana
amanat undang-undang (Dirjen GTK
Kemdikbud, 2020). Rektor Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY) mengatakan
bahwa seorang guru harus memiliki
motivasi yang kuat dalam dirinya untuk
terus meningkatkan kompetensinya.
Seorang guru tidak boleh selalu bergantung
kepada orang lain, bahkan haris rela
menyisihkan penghasilan untuk
mengembangkan keprofesiannya (Made,
2021). Oleh sebab itu, berbagai pelatihan
harus terus dilaksanakan baik oleh guru itu
sendiri ataupun pihak lain. Selain itu,
pelatihan yang dilaksanakan juga harus
ramah lingkungan atau sesuai dengan
karakteristik para peserta sehingga bisa
mengakomodir seluruh peserta yang
berasal dari latar belakang yang berbeda-
beda (Rahman, 2022).

Atas dasar inilah pengurus MGMP
PAK Jateng dalam diskusinya bersama
Pembimas Kristen menggagas satu
kegiatan pelatihan penyusunan modul ajar
dengan harapan setiap guru agama Kristen
dengan sadar dan motivasi dari diri
masing-masing mau belajar dan serius
mengikuti kegiatan dengan baik sampai
akhir. Ketua MGMP mengatakan bahwa
melalui kegiatan ini, setiap peserta akan
memperoleh sertifikat. Namun, untuk
memperoleh sertifikat setiap peserta harus
mengikuti  pelatihan dengan disiplin,
mengerjakan setiap tugas yang diberikan
dan menghasilkan modul ajar (Bagya,
2022).

Dengan kriteria yang disampaikan
oleh ketua MGMP PAK Jateng di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa melalui
kegiatan ini setiap peserta diharapkan
memiliki disiplin dalam waktu (kehadiran
dan  pengumpulan  tugas), memiliki
motivasi yang kuat agar mengikuti kegiatan
sampai tuntas selama enam hari, peserta
diharapkan selalu aktif dalam diskusi atau
saat presentase tugas dan diharapkan setiap
peserta tanggungjawab untuk
menyelesaikan dan mengumpulkan modul
ajar. Setiap peserta yang memiliki disiplin,
motivasi kuat, keaktifan dan tanggung
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jawab yang ditunjukkan selama kegiatan
tentunya akan mampu mengasilkan kinerja
yang baik. Dewi dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin
yang kuat mampu memberikan dampak
yang signifikan terhadap kinerja seorang
guru (N. N. Dewi, 2021). Selain itu, para
peserta juga menunjukkan sikap dan
tanggapan positif terhadap pelaksanaan
pelatihan dan pendampingan penyusunan
modul ajar yang dilaksanakan oleh MGMP
PAK Jateng. Sikap dan tanggapan positif
yang ditunjukkan oleh peserta berdampak
postif terhadap keberhasilan peserta dalam
mencapai tujuan. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Asnandar Abubakar
yang mengatakan bahwa para peserta
pelatihan  yang terlibat ~memberikan
dukungan yang positif karena dilaksanakan
secara  interaktif = dan  mendukung
pencapaian  tujuan yang  diharapkan
(Abubakar, 2020).

Menentukan waktu pencapaian tujuan
Keberhasilan kegiatan dalam
mencapai tujuan harus memiliki Batasan
waktu yang sudah ditentukan untuk
mencapainya. Waktu yang dibutuhkan atau
ditentukan untuk mencapai target tertentu
dikenal dengan istilah alokasi waktu.
Dalam bukunya, Abdul Majid menjelaskan
bahwa alokasi waktu merupakan jumlah
waktu yang diperlukan untuk mencapai
satu kompetensi dasar (Majid, 2014). Hal
ini juga sejalan dengan tulisan Astuty yang
mengatakan ~ bahwa  alokasi  waktu
merupakan  perkiraan ~ waktu  yang
diperlukan oleh seorang peserta untuk
menguasai  kompetensi yang  sudah
ditentukan (Astuty & Suharto, 2021).
Dengan demikian, alokasi waktu
yang dimaksud dalam pelatihan ini adalah
waktu yang dibutuhkan oleh setiap peserta
pelatihan dalam memahami dan menyusun
modul ajar kurikulum merdeka pada mata
pelajaran  pendidikan agama Kristen.
Berdasarkan hasil koordinasi, maka panitia
pelaksana kegiatan pelatihan penyusunan
modul ajar bersama naras umber telah
membuat  satu  kesepakatan  waktu
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pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian,
setiap  peserta  diharapkan = mampu
menyusun modul ajar kurikulum merdeka
selama enam hari kegiatan. Hal ini akan
dibuktikan dengan pengumpulan tugas
berupa modul ajar pada tanggal 04 Agustus
2022 yang kemudian di presentasekan.

Memilih dan Mengembangkan Teknik
Penilaian Yang Tepat

Dalam evaluasi program dengan
metode yang dikembangkan oleh Tyler
memang tidak menyita waktu karena hanya
dilakukan pada akhir kegiatan. Salah satu
penerapan evaluasi Tyler adalah bagaimana
melakukan pengukuran pengetahuan awal
peserta  (Pre-test)  yang  kemudian
dibandingkan dengan kemampuan akhir
setelah mengikuti pelatihan (post-test)
(Tyler, 1950). Dengan demikian, peneliti
menyediakan kusioner untuk pre-test dan
post-test. Kusioner yang disediakan
bertujuan  untuk  mengukur  aspek
pengetahuan peserta pelatihan, sedangkan
untuk  penilaian aspek keterampilan,
peneliti melakukan penilaian berdasarkan
kesesuaian hasil kerja, yaitu modul ajar
yang dihasilkan dengan ketentuan yang
sudah ditentukan.

Untuk aspek pengetahuan, kusioner
yang tersedia meliputi: 1) Pengetahuan
peserta mengenai komponen-komponen
modul ajar; 2) Pengetahuan peserta dalam
menganalisis Capaian Pembelajaran untuk
menghasilan Tujuan Pembelajaran; 3)
Menjabarkan Tujuan Pembelajaran menjadi
Alur Tujuan Pembelajaran; 4) Pengetahuan
peserta dalam penyusunan modul ajar.
Sedangkan untuk aspek keterampilan,
peneliti akan menyesuaikan hasil kerja
peserta pelatthan dengan komponen-
kompenen dan ketentuan yang sudah
ditetapkan oleh Kemendikbud
(Kemdikbud.go.id, 2022). Ada tiga
komponen modul ajar yang wajib dipenubhi,
yaitu: 1) Tujuan Pembelajaran, 2)
Langkah-langkah ~ pembelajaran  atau
kegiatan pembelajaran, dan 3) Asesmen
Pembelajaran. Selain itu, keterampilan
peserta  juga  akan  dilihat  saat
mempresentasekan modul ajar yang telah

dikumpulkan. Dalam presentase, peserta
harus menjelaskan prosedur dan teknik
penyusunan modul mulai dari penjabaran
Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan
Pembelajaran yang selanjutnya untuk
dikembangkan menjadi modul ajar. Dari
presentase, tentunya nara sumber akan
melihat penguasaan konsep penyusunan
modul ajar, kemampuan menjabarkan dan
menyusun modul ajar.

Mengumpulkan data

Untuk melihat apakah pelaksanaan
kegiatan pelatihan penyusunan modul ajar
kurikulum merdeka sudah mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan, maka perlu
dilakukan satu tindakan yang disebut
dengan pengumpulan data. Pengumpulan
data ini bertujuan untuk menghimpun data
yang dibutuhkan peneliti yang bisa
dilakukan dengan berbagai teknik seperti
wawancara, observasi, telaah dokumen atau
bahkan hasil kusioner (Anas Sudijono,
2005; Arikunto & Jabar, 2014; Purwanto,
2011).

Salah satu teknik pengumpulan data
pada evaluasi yang dikembangkan oleh
Tyler adalah pre-test dan post-test
(Khaerunnisa & Suryanti, 2020; Novalinda
et al, 2020; Tyler, 1950). Untuk
memperoleh data pengetahuan awal peserta
pelatihan, peneliti membagikan kusioner
kepada 243 orang peserta yang sudah
terdaftar. Dari data yang diperoleh
menunjukkan bahwa ada peserta yang
sudah paham dan ada peserta yang
mengatakan belum paham. Dina Kurnia
Restanti mengatakan sudah memahami
komponen-komponen modul ajar
kurikulum merdeka. Lebih lanjut dikatakan
bahwa  kurikulum  merdeka  sudah
diimplementasikan di satuan pendidikan
tempat mengajar, sehingga para guru sudah
pernah menerima pelatihan penyusunan
modul ajar (Restanti, 2022). Namun, bagi
sebagian besar peserta yang menjawab
tidak paham belum pernah mengikuti
pelatihan kegiatan penyusunan modul ajar.

Adapun sebaran data pengetahuan
awal peserta pelatihan yang dilaksanakan
adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Pengetahuan Awal Peserta Dalam
Menyusun Modul Ajar
Sumber: Diolah dari data kusioner, 2022

Data yang ditunjukkan pada gambar 3
di atas memberikan gambaran bahwa ada
peserta yang sudah mampu menyusun
modul ajar kurikulum merdeka. Akan
tetapi,  peserta  mengatakan  butuh
penyegaran kembali sebelum memulai
tahun ajaran baru. Adapun faktor yang
membuat peserta sudah mampu menyusun
modul ajar adalah sudah mengikuti
pelatihan yang diadakan oleh sekolah,
mengikuti  pelatthan mandiri  melalui
platform merdeka mengajar dan sebagian
guru telah terdaftar sebagai guru penggerak.
Dengan demikian, para peserta sudah
pernah mengikuti  berbagai pelatihan
termasuk penyusunan modul ajar. Akan
tetapi, mereka mengatakan masih tertarik
untuk mengikuti karena difokuskan hanya
untuk guru mata pelajaran agama Kristen.

Setelah kegiatan pelatihan
dilaksanakan selama enam hari, maka tahap
akhir peneliti membagikan kusioner berupa
link google formulir. Kusioner ini bertujuan
untuk melihat tingkat pemahaman dari
setiap peserta setelah mengikuti pelatihan
penyusunan modul ajar. Dari kusioner yang
dibagikan kepada 243 orang peserta, masih
ada pesera sebanyak 11 orang mengatakan
belum paham komponen-komponen modul
ajar. Ada sebanyak 13 orang peserta yang
mengatakan belum paham menjabarkan
tujuan  pembelajaran  dari  capaian
pembelajaran yang sudah ditentukan oleh
pemerintah. Sebanyak 16 orang peserta
mengatakan belum paham menjabarkan
alur tujuan pembelajaran dari tujuan
pembelajaran. Dan ada sebanyak 26 orang
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peserta kegiatan yang mengatakan belum
paham untuk menentukan asesemn yang
akan digunakan. Adapun sebaran data
lengkap hasil kusioner pengetahuan akhir
para peserta pelatihan ditunjukkan pada
gambar berikut.

Gambar 2. Pemahaman peserta setelah kegiatan
pelatihan
Sumber: diolah dari data kusioner post-test, 2022

Pada saat wawancara dengan peserta
yang belum memahami mengatakan bahwa
kesibukan karena mengikuti PPG, jaringan
internet yang kurang stabil menjadi factor
penghambat untuk mengikuti rangkain
kegiatan dengan maksimal (Seran, 2022).
Memang sangat disadari bahwa untuk
memiliki pemahaman penyusunan modul
ajar dengan baik, tentunya harus mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan secara disiplin.
Karena setiap rangkaian kegiatan memiliki
hubungan yang saling menentukan untuk
setiap kemampuan yang harus dimiliki. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian Dunggio
yang mengatakan bahwa disiplin yang
tinggi akan sangat mempengaruhi kinerja
dari setiap orang (Dunggio, 2013).

Selama kegiatan berlangsung, semua
peserta (243 orang) berada diruang zoom.
Akan tetapi, ada sebagian peserta yang
harus keluar masuk zoom karena jaringan
yang kurang baik. Selain itu, ada sebagian
peserta yang ketinggalan materi sehingga
harus memutar ulang video kegiatan yang
tersedia di youtube channel kegiatan. Selain
itu, ada sebagian peserta mengatakan harus
bertanya kepada rekan peserta lain yang
berasal dari satu daerah ketika ada materi
yang belum dimengerti. Selama kegiatan
diskusi kelompok, diskusi bersama nara
sumber para peserta sangat aktif dan
antusias untuk mengajukan pertanyaan.
Karena keterabatasan waktu, kesempatan
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untuk bertanya dibatasi oleh panitia namun
peserta  tetap  mengajukan  berbagai
pertanyaan melalui chat room. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peserta kegiatan
sangat aktif, memiliki semangat, disiplin
dan motivasi yang tinggi untuk mengikuti
kegiatan pelatihan penyusunan modul ajar.

Selain itu, peserta juga berusaha
mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai
batas waktu yang telah ditentukan oleh
panitia. Panitia telah menentukan batas
waktu pengumpulan tugas pada tanggal 04
Agustus 2022 sebelum kegiatan penutupan
kegiatan. Dari 243 orang peserta kegiatan,
ada sebanyak 29 orang peserta yang tidak
mengumpulkan tugas pada link yang sudah
dibagikan oleh panita. Belum paham
menyusun modul ajar menjadi alasan utama
bagi  peserta sehingga tidak  bisa
mengumpulkan tugas sesuai dengan batas
waktu yang sudah ditentukan oleh panitia.
Upaya para peserta untuk mengumpulkan
tugas berupa modul ajar menunjukkan
disiplin, tanggungjawab dan kegigihan dari
setiap peserta ditengah kesibukannya
masing-masing.
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Gambar 3. Presentase modul ajar dari peserta
kegiatan
Sumber: dokumentasi pribadi, 2022

Peserta yang sudah mengumpulkan
tugas  diberikan  kesempatan  untuk
mempresentasekan modul ajar yang telah
dikerjakan. Karena keterbatasan waktu,
panitia memilih enam peserta secara acak
untuk mempresentasekan modul ajar yang
telah kumpulkan. Dari enam peserta yang
telah presentase, menunjukkan bahwa
modul ajar yang telah dikumpulkan sudah
memenuhi  komponen-komponen  wajib
yang sudah ditentukan, yaitu Tujuan

pembelajaran, Langkah-langkah
pembelajaran dan Asessment penilaian.
Akan  tetapi, modul ajar  yang
dipresentasekan memiliki  versi  yang
berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh
kemerdekaan yang diberikan kepada setiap
guru untuk merancang modul ajar sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Hal ini
juga sesuai dengan kebebasan yang
diberikan oleh kementerian terhadap guru
dalam mengembangkan dan menyusun
modul ajar kurikulum merdeka
(Kemdikbud.go.id, 2022).

Menganalogikan atau Membandingkan
Data dengan Tujuan

Kegiatan penulisan modul ajar yang
dilaksanakan pada akhir kegiatan mampu
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan peserta dalam
penyusunan modul ajar. Peningkatan
pengetahuan para peserta dapat dilihat dari
perbandingan data post-fest dan data pre-
test berikut ini.

Gambar 4. Diagram Perbandingan Pre-test dan
Post-test pada aspek keterampilan
Sumber: dioalah dari data primer, 2022

Data pada gambar 6 menunjukkan
bahwa untuk pemahaman komponen modul
ajar, ada sebanyak 139 peserta yang
mengatakan sudah paham pada awal
kegiatan dan 231 orang mengatakan sudah
paham pada akhir kegiatan. Pada aspek
kemampuan peserta dalam menjabarkan
tujuan  pembelajaran  dari  capaian
pembelajaran yang sudah ditetapkan
pemerintah, ada sebanyak 107 orang yang
mengatakan sudah paham pada awal
kegiatan. Pada akhir kegiatan, jumlah
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peserta yang sudah paham menjadi
meningkat menjadi 230 orang. Dengan
demikian, ada interval sebesar 123 orang
yang menjadi paham setelah mengikuti
kegiatan. Pada aspek penjabaran tujuan
pembelajaran  menjadi  alur  tujuan
pembelajaran menunjukkan bahwa pada
awal kegiatan sebanyak 118 orang yang
mengatakan sudah paham menjadi 227
orang pada akhir kegiatan dengan interval
peningkatan sebesar 109 orang. Sedangkan
pengetahuan awal kegiatan pada aspek
menentukan asesmen, hanya 79 orang
peserta yang mengatakan sudah paham.
Namun, setelah mengikuti kegiatan ada
sebanyak 214 peserta yang mengatakan
sudah paham. Dengan demikian, iterval
antar pre-test dan post-test pada aspek
menentukan asesmen ada sebesar 135
orang.

Berdasarkan data pre-fest dan data
post-test yang telah disajikan
dideskripsikan di atas, maka tujuan
pertama yang sudah ditetapkan oleh
pengurus MGMP telah tercapai. Adapun
tujuan yang dimaksud adalah
meningkatnya pengetahuan para peserta
kegiatan dalam menyusun modul ajar mulai
dari pemahaman komponen modul ajar dan
prosedur penyusunan modul ajar yang
meliputi analisis Capaian Pembelajaran
(CP), penjabaran CP menjadi Tujuan
Pembelajaran (TP), Penjabaran TP menjadi
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan
Penjabaran ATP menjadi modul ajar.

Pada aspek keterampilan, pengurus
MGMP telah menetapkan tujuan yang
harus dicapai yaitu mampu
mempresentasekan hasil kerja berupa
modul ajar sesuai dengan prosedur
penyusunan modul ajar. Pada gambar 3 di
atas telah disajikan dan dijelaskan bahwa
peserta yang telah mempresentasekan hasil
kerja berupa modul ajar telah mampu
menyusun modul dan menjelaskannya
sesuai dengan prosedur yang sudah
ditentukan. Peserta  telah  mampu
menjelaskan bagaimana prosedur yang
dilakukan dalam menganalisis capaian
pembelajaran untuk menghasilan tujuan
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pembelajaran dan bagaimana menjabarkan
alur tujuan pembelajaran dari tujuan-tujuan
pembelajaran. Selain itu, modul ajar yang
telah dikerjakan dan dikumpulkan oleh
peserta sudah memenuhi komponen wajib
yang sudah ditentukan oleh kemdikbud.
Kemampuan peserta dalam menghasilkan
modul ajar kurikulum merdeka untuk mata
pelajaran pendidikan agama Kristen sudah
menunjukkan bahwa peserta memiliki
keterampilan dalam menyusun modul ajar
dengan baik.

Selain  memenuhi  keterampilan,
kemampuan peserta dalam menyusun
modul ajar juga menunjukkan bahwa
peserta juga memiliki pengetahuan yang
memadai dalam menyusun modul ajar yang
baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Mardhyah yang mengatakan bahwa untuk
menjadi guru pengetahuan saja tidak, akan
tetapi antara pengetahuan dan keterampilan
harus seimbang (Mardhiyah et al., 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan yang dilaksankan selama
enam hari dengan mengundang nara
sumber yang sesuai dengan kompetensi
yang dibutuhkan, mampu memberikan
dampak yang postitif terhadap pencapaian
tujuan. Peserta terlibat aktif, semangat,
memiliki  motivasi yang tinggi yang
ditunjukkan melalui kedisiplinan untuk
mengikuti rangkaian kegiatan selama enam
hari. Antusias peserta dalam bertanya dan
memberikan tanggapan juga menunjukkan
antusias yang luar biasa dari setiap peserta.
Dalam kegiatan ini juga, peserta mampu
mempresentasekan modul ajar yang telah
dihasilkan  sesuai  dengan  prosedur
penyusunan modul ajar. Dan pada akhir
kegiatan peserta telah mengumpulkan
modul ajar sesuai dengan batas waktu yang
sudah ditentukan yang menunjukkan
bahwa peserta telah memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai dalam
menysun modul ajar. Sebaran data pre-test
dan post-test juga menunjukkan terjadinya
peningkatan yang signifikan terhadap
aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.
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Penelitian ini merupakan evaluasi
dengan metode Goal Oriented Evaluation
Method yang dikembangkan oleh Tyler.
Dari hasil yang ditemukan bahwa pelatihan

yang  dilaksanakan  dengan  metode
synchronous dan asynchronous
memberikan dampak yang signifikan

kepada peserta pelatihan. Akan tetapi,
pelatihan yang dilaksanakan belum mampu
mengakomodir dari aspek keragaman atau
karakteristik peserta pelatihan. Oleh sebab
itu, penelitian ini merekomendasikan untuk
bisa melaksanakan pelatihan dengan
metode  berdiferensiasi agar mampu
mengakomodir segala keragaman yang
dimiliki oleh peserta.
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MGMP PAK dan Pembimas PAK Jateng
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seluruh peserta kegiatan yang telah
berkenan memberikan respon terhadap
kusioner yang telah dibagikan pada awal
dan akhir kegiatan. Terakhir, peneliti
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penulis kedua ibu Vera Talimbung yang
telah membantu peneliti utama dalam
menganalisi data-data penelitian. Dan
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Educandum  yang  telah  berkenan
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